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Info Artikel  

Abstract – Unpredictable weather changes often cause fluctuations in light intensity, particularly 
when sunlight is closed by clouds or air pollution. These conditions significantly affect the 

preservation process of anchovies, which are highly susceptible to spoilage. The methods to 

maintain the quality of anchovies are controlling the temperature and humidity and keeping the 
moisture at 40% after preservation. This process is crucial to ensure the quality of anchovies 

remains intact until delivered to consumers. In Indonesia, anchovy preservation uses various 

methods, including electrical energy, to stabilize temperature during the drying. A commonly used 

technology is the PTC Heater, which was proven to maintain temperature stability despite weather 

fluctuations. Integration of Fuzzy algorithms into a drying system could accurately predict the 

drying time. Fuzzy algorithms contribute to enhancing process efficiency and ensuring evenly 
drying results. Telegram is used as communication media, sending notifications to the oven user. 

The purpose of this research is to design an anchovy drying oven that accurately integrates Fuzzy 
algorithms with Telegram monitoring. Testing results demonstrate that the system can dry 

anchovies that achieve performances of MAE 0.81, RMSE 2.69, and accuracy 0.95 according to 

actual value. These findings highlight the significant potential of IoT-based technology and Fuzzy 
algorithms in improving anchovy preservation quality amid the challenges posed by dynamic 

climatic conditions. 
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 Abstrak – Perubahan cuaca yang tidak menentu menyebabkan fluktuasi intensitas pencahayaan, 

terutama ketika sinar matahari terhalang oleh awan atau polusi udara. Kondisi ini berdampak 

signifikan terhadap proses pengawetan ikan teri, yang sangat rentan terhadap pembusukan. 
Metode untuk menjaga kualitas ikan teri adalah dengan mengendalikan suhu dan kelembapan dan 

menjaga kadar air tetap berada pada angka 40% setelah proses pengawetan. Pengendalian ini 

penting untuk menjaga kualitas ikan teri hingga diterima oleh konsumen. Di Indonesia, pengawetan 
ikan teri menggunakan berbagai metode, salah satunya memanfaatkan energi listrik untuk 

memastikan stabilitas suhu selama proses pengeringan. Teknologi yang umum digunakan adalah 

PTC Heater, yang terbukti mampu menjaga kestabilan suhu meskipun terjadi fluktuasi cuaca. 
Integrasi algoritma Fuzzy pada sistem pengering mampu memprediksi waktu yang lebih akurat. 

Algoritma Fuzzy berperan dalam meningkatkan efisiensi proses dan memastikan hasil pengeringan 

yang merata. Telegram digunakan sebagai media komunikasi, mengirimkan notifikasi ke pengguna 
oven. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang oven pengering ikan teri yang 

mengintegrasikan algoritma Fuzzy secara akurat dengan pemantauan melalui Telegram. 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini mampu mengeringkan ikan teri dengan performa MAE 
0.81, RMSE 2.69, akurasi 0.95 sesuai dengan nilai aktual. Temuan ini menunjukkan potensi 

signifikan akan teknologi IoT dan algoritma Fuzzy dalam meningkatkan kualitas pengawetan ikan 

teri di tengah tantangan perubahan iklim yang dinamis. 
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I. PENDAHULUAN 

Kondisi cuaca yang tidak stabil menyebabkan intensitas pencahayaan matahari menjadi tidak optimal. 

Ketidakpastian cuaca memicu fluktuasi pencahayaan, terutama ketika sinar matahari terhalang oleh keberadaan awan, 

polusi udara, atau bangunan tinggi yang menghalangi distribusi cahaya secara merata [1]. Awan merupakan salah satu 

elemen atmosfer yang paling berpengaruh terhadap penurunan intensitas sinar matahari [2]. Polusi udara dan 

bangunan tinggi menghalangi radiasi matahari, sehingga menurunkan intensitas cahaya yang mencapai permukaan 

bumi. [3]. Fenomena ini berdampak signifikan, terutama pada proses yang sangat bergantung pada radiasi matahari, 

salah satunya untuk pengeringan makanan.  

Ikan teri pada kondisi segar umumnya memiliki kadar air sebesar 70% hingga 80% dari berat keseluruhan. 

Untuk memenuhi standar kualitas pasar, kadar air ikan teri harus dikurangi menjadi 40%–50% dari berat 

keseluruhannya [4]. Proses pengeringan ikan teri memerlukan perhatian khusus, terutama dalam menjaga suhu selama 

pengeringan. Suhu optimal untuk pengeringan ikan teri adalah antara 45°C hingga 50°C. Tujuannya adalah 

mempertahankan kandungan nutrisi yang terdapat di dalam ikan, sehingga tidak mengalami penurunan kualitas atau 

kerusakan bentuk [5]. Presentase air perlu dikontrol untuk mencegah pertumbuhan mikroba [6]. Kandungan kadar air 
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pada ikan teri memiliki hubungan berbanding terbalik dengan kandungan zat gizinya. Semakin tinggi kadar air, maka 

kandungan protein, lemak, mineral, karbohidrat, dan lainnya cenderung menurun [7]. Sebaliknya, penurunan kadar 

air akan meningkatkan kandungan zat gizi tersebut. Oleh karena itu, pengendalian kadar air yang tepat menjadi faktor 

krusial dalam proses pengolahan ikan teri [4].  

Penggunaan elemen pemanas pada proses pengeringan makanan adalah alternatif efektif ketika sinar matahari 

tidak optimal. Beberapa penelitian telah mengembangkan alat pengering dengan elemen pemanas untuk berbagai 

produk. Pengering biji kopi mampu mengeringkan 100 gram biji kopi dalam 6-8 jam [8], sementara pengering 

makanan pintar berhasil melakukan pengeringan buah dan sayuran secara efektif dalam waktu sekitar 3 jam [9], 

pengering ikan asin mampu mengeringkan 1 kg menjadi 0,7 kg dalam waktu 9 jam [10], teknologi pengering 

rengginang mampu mengolah 100 kg beras ketan per hari [11], pengering rumput laut memanfaatkan Arduino dan 

elemen pemanas untuk mengontrol pengeringan selama 7 jam [12]. Maka, metode pengeringan dengan elemen 

pemanas dapat diaplikasikan untuk ikan teri. Sensor berat yang dipasang di dalam oven untuk mengambil data berat 

ikan teri. Sensor DHT 22 mengukur suhu dan kelembaban pada ikan teri. Algoritma Fuzzy dijalankan di bagian 

rangkaian IoT, tepatnya pada Arduino Mega. Fuzzy memasukan data suhu, kelembapan, dan berat ikan teri, lalu 

memprediksi waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan ikan dengan akurat [13]. Setelah diperoleh data prediksi 

waktu, Arduino mengirimkan data prediksi Fuzzy ke pengguna melalui Telegram untuk pemantauan [14]. Penggunaan 

Telegram meringkas proses pemantauan menjadi lebih efisien dan efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang oven pengering ikan teri yang berhenti berdasarkan kadar air dalam 

secara real-time. Kebaruan pengembangan sistem terletak pada prediksi waktu pengeringan ikan teri dengan algoritma 

Fuzzy dan notifikasi melalui pesan bot Telegram. Penelitian ini dibatasi pada implementasi Positive Temperature 

Coeffient (PTC) Heater, berat maksimal ikan teri 300 gram, pengujian pengeringan di suhu awal < 40℃ dan 

kelembaban > 60%.  

 

II. METODE 

Metode diawali dengan melakukan analisis kebutuhan sistem yang akan dibangun. Analisis ini dimulai dengan 

merangkum kebutuhan sistem IoT, koneksi jaringan ke basis data, dan notifikasi Telegram. Selanjutnya adalah desain 

dan perancangan perangkat keras yang terhubung dengan basis data dengan notifikasi Telegram. Tahapan pengujian 

sistem dengan menguji sistem dari beberapa skenario; pengujian black box, pengujian white box, dan pengujian 

performa. Terakhir adalah tahapan evaluasi dan perbaikan. Gambar 1 menunjukan diagram alir metode penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 1. Metode penelitian 

A. Analisis Kebutuhan Sistem  

Tahapan ini mengumpulkan studi literatur dari jurnal mengenai pengering makanan, oven pengering, dan 

sistem notifikasi IoT. Hasil dari studi literatur diperoleh desain oven pengering akan memanfaatkan oven kompor 

yang dimodifikasi dengan rangkaian IoT. Pengembangan sistem dilanjutkan dengan pembuatan rangkaian IoT dengan 

elemen pemanas, rangkaian pengukur berat, suhu, kelembaban ikan teri, komunikasi data dan sistem notifikasi 

Telegram. Perangkat keras dari pengering ikan teri ini terdiri dari mikrokontroler Arduino ATMEGA 2506 dan 

NodeMCU 8266. Pendeteksi berat ikan teri menggunakan sensor berat dan untuk membaca suhu menggunakan sensor 
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suhu DHT22. Hasil pembacaan dari pengukuran berat akan digunakan untuk menghitung kadar air pada ikan teri [15]. 

Hasil pembacaan suhu digunakan untuk memastikan pengeringan sesuai suhu yang sudah ditetapkan. Sensor suhu 

juga dimanfaatkan untuk mencegah kerusakan komponen akibat overheat [16]. Arduino ATmega 2506 berfungsi 

sebagai pusat kendali komponen yang digunakan pada sistem [17]. NodeMCU 8266 menghubungkan antara 

komponen Arduino mega dengan server [18]. PTC Heater berfungsi sebagai elemen pemanas dengan mengubah 

energi listrik menjadi energi panas [19]. Ketika arus listrik melewati elemen pemanas PTC, energi listrik mengalami 

hambatan dan energi diubah menjadi energi panas. Resistansi semikonduktor pada pemanas PTC meningkat seiring 

dengan meningkatnya suhu, sehingga menghasilkan lebih banyak panas. Koefisien PTC atau koefisien perubahan 

ketahanan terhadap perubahan suhu, merupakan parameter penting dalam karakteristik pemanas PTC. Semakin tinggi 

koefisien PTC maka semakin besar perubahan resistansi yang terjadi seiring dengan perubahan suhu. Maka, pemanas 

PTC cenderung lebih sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan [20]. 

B. Desain dan Perancangan Perangkat IoT 

Desain perangkat IoT menggunakan diagram skematik dan diagram deployment UML. Diagram skematik 

adalah representasi grafis dari rangkaian elektronik yang menunjukkan komponen dan koneksi antar komponen. 

Diagram skematik penelitian ini ditunjukan Gambar 2. Diagram deployment UML adalah representasi grafis dari 

arsitektur perangkat lunak dan penyebaran komponen pada perangkat keras [21]. Diagram deployment membantu 

perancang untuk memahami dan mengkomunikasikan arsitektur perangkat lunak dan sistem IoT [22]. Gambar 3 

adalah deployment diagram yang menunjukan arsitektur perangkat keras dan implementasi perangkat lunak. Gambar 

4 menunjukan prototipe oven pengering ikan teri yang terdiri dari sebuah oven pengering berbentuk kotak berbahan 

aluminium dengan pintu dan jendela di bagian depan. 

 
Gambar 2. Diagram skematik oven pengering ikan teri 

 

Gambar 3. Deployment diagram oven pengering ikan teri 
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Tahapan pengembangan perangkat IoT mengimplementasikan sistem otomatis untuk proses pengeringan ikan 

teri, yang beroperasi berdasarkan parameter berat, suhu, dan kelembapan. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan 

efisiensi dan konsistensi dalam proses pengeringan. Proses dimulai dengan akuisisi data melalui sensor berat yang 

mengukur berat ikan teri, serta sensor DHT22 yang mengukur suhu dan kelembapan. Data kemudian diproses oleh 

Arduino. Apabila berat ikan teri sebesar 0-300 gram, mikrokontroler akan mengaktifkan relay. Relay memicu 

pengoperasian kipas dan PTC heater, mengaktifkan sensor DHT22 untuk pemantauan. Relay tetap aktif hingga suhu 

mencapai suhu ideal 80°C. Setelah suhu tercapai, relay akan non-aktif otomatis. Apabila berat ikan teri di luar rentang, 

relay akan tetap non-aktif, oven akan mati. 

Data sensor akan dikirimkan ke server, algoritma rule-based Fuzzy menganalisis data sensor dan memberikan 

prediksi durasi pengeringan kepada pengguna. Integrasi perangkat IoT dengan platform Telegram bertujuan untuk 

menyampaikan data kepada pengguna [14]. Telegram dipilih sebagai media notifikasi penmgakat oven pengering ikan 

teri kepada pengguna [23]. Sistem notifikasi diawali dengan pembuatan bot Telegram baru, untuk mendapatkan token 

API. Otentikasi koneksi memerlukan token API dalam kode program untuk menerima data dari oven. Data suhu, 

kelembaban, dan hasil prediksi kemudian dikirimkan kepada pengguna melalui bot Telegram dalam format pesan 

yang sudah disesuaikan.  

 

 
Gambar 4. Prototipe oven pengering teri  

C. Pengujian Perangkat 

Pengujian yang dijalankan pada penelitian ini adalah pengujian black box, white box, dan pengujian performa. 

Pengujian black box difokuskan pada pengujian fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna akhir. Skenario yang 

dilakukan pada pengujian black box  adalah menghidupkan perangkat IoT, mengeringkan ikan teri pada kadar air < 

50%, mengukur berat < 75 gram, mengukur Berat > 75 gram, suhu 20-80, dan kelembaban, dan membaca data di 

suhu > 60. Selanjutnya, pengujian white box dilakukan untuk menganalisis struktur internal dan logika kode program 

sistem. Skenario pengujian white box  meliputi menampilkan data dari basisdata, memprediksi waktu pengeringan 

berdasarkan data baru, memperbarui data setelah diproses algoritma Fuzzy, memberikan notifikasi prediksi waktu 

pengeringan via Telegram. Selain itu, pengujian performa dilakukan untuk mengevaluasi kinerja sistem dalam kondisi 

beban kerja yang berbeda. Pengujian performa diukur dari MAE, RMSE, dan akurasi 

D. Evaluasi dan Perbaikan 

  
Gambar 5. Perbaikan desain oven pengering teri 
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Evaluasi dilakukan setelah pengujian black box, white box, dan pengujian performa. Setelah dilakukan 

pengujian, terdapat kendala signifikan karena posisi perangkat IoT diletakkan di dalam oven. Hal ini menyebabkan 

ketidakakuratan pembacaan data dan resiko terbakarnya komponen IoT. Evaluasi desain dilakukan dengan 

memindahkan Arduino ke sebelah oven, menyisakan sensor berat dan suhu di dalam oven. Perbaikan ditunjukan 

Gambar 5. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Black Box 

Berdasarkan hasil pengujian black box, sesuai Tabel 1, menunjukan fungsionalitas oven pengering ikan teri. 

Skenario “Menghidupkan Perangkat IoT” menunjukkan bahwa perangkat IoT berhasil diaktifkan dan mampu 

melakukan komunikasi data antar komponen. Arduino Mega sebagai mikrokontroler utama berhasil mengirimkan 

data ke NodeMCU sebagai modul komunikasi, yang kemudian meneruskan data tersebut ke web server. Skenario 

“Mengeringkan Ikan Teri” menguji kemampuan sistem dalam mencapai target kadar air pada ikan teri. Hasil tercapai 

menunjukkan bahwa sistem mampu menurunkan kadar air hingga di bawah 50%, berarti sistem oven efektif dalam 

menjalankan fungsi utamanya sebagai alat pengering.  

TABEL 1 

HASIL PENGUJIAN BLACK BOX 

Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Ketercapaian 

Menghidupkan Perangkat IoT 1. Arduino Mega mengirim data ke NodeMCU 

2. NodeMCU mengirim data ke web server 

1. Tercapai 

2. Tercapai 

Mengeringkan Ikan Teri Kadar air < 50% Tercapai 

Mengukur Berat < 75 gram 1. Berat ditampilkan 

2. Sensor DHT22 tidak menyala  

3. Relay tidak menyala 

1. Tercapai 

2. Tercapai 

3. Tercapai 

Mengukur Berat > 75 gram, suhu 

20-80, dan kelembaban 

1. Relay menyala 

2. PTC Heater menyala 

1. Tercapai 

2. Tercapai 

Membaca data di suhu > 60 Sensor DHT 22 dan berat mengirimkan data di suhu > 60 ke web 

server 

Tercapai 

 

 
Gambar 6. Hasil pengujian black box pada telegram 
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Skenario “Mengukur Berat < 75 gram” menguji respons sistem terhadap kondisi berat ikan teri yang berada di 

bawah batas minimum. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja sesuai dengan rancangan. Berat berhasil 

ditampilkan, namun sensor DHT22, relay, dan PTC Heater tidak aktif. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem 

memiliki mekanisme untuk tidak mengaktifkan proses pengeringan jika beban tidak mencukupi. Skenario “Mengukur 

Berat > 75 gram, suhu 20-80, dan kelembaban” menguji respons sistem ketika berat ikan teri melebihi batas minimum 

(lebih dari 75 gram) dan berada dalam rentang suhu (20-80°C) serta kelembaban yang relevan untuk pengeringan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa relay dan PTC Heater aktif sesuai dengan yang diharapkan. Kondisi ini 

memvalidasi kemampuan sistem dalam menginisiasi proses pengeringan secara otomatis ketika kondisi lingkungan 

dan beban memenuhi syarat.  

Skenario “Sensor DHT22 dan Berat membaca data di suhu > 60” menguji kemampuan sistem dalam membaca 

dan mengirimkan data sensor suhu dan berat ketika suhu lingkungan melebihi 60°C. Keberhasilan pengiriman data 

DHT22 dan berat ke web server pada kondisi ini menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan pemantauan dan 

pengiriman data secara berkelanjutan, bahkan dalam kondisi lingkungan yang spesifik. Secara keseluruhan, hasil 

pengujian black box menunjukkan bahwa oven pengering ikan teri ini telah berhasil memenuhi sebagian besar 

fungsionalitas dasar yang diharapkan. Sistem mampu melakukan komunikasi data antar komponen, merespons kondisi 

berat, suhu, dan kelembaban sesuai dengan rancangan, serta mengirimkan data sensor untuk pemantauan. 

B. Hasil Pengujian White Box 

TABEL 2 

HASIL PENGUJIAN WHITE BOX 

Skenario Pengujian Kode Program Ketercapaian 

Menampilkan data 

dari basis data 

def fetch_data(): 

 try: 

 conn = pymysql.connect(**db_config) 

 query = “SELECT id, suhu, kelembapan, waktu_pengeringan, 

berat FROM dataset2” 

 data = pd.read_sql(query, conn) 

 print(“berhasil mengambil data dari database”) 

 conn.close() 

 return data 

 except pymysql.Error as e: 

 print(f”Kesalahan saat mengambil data dari database: {e}”) 

 return pd.DataFrame() 

Data suhu dan 

kelembaban tampil 

Memprediksi waktu 

pengeringan 

berdasarkan data 

baru  

def predict_with_fuzzy(simu, suhu, kelembapan, berat): 

 simu.input[‘suhu’] = suhu 

 simu.input[‘kelembapan’] = kelembapan 

 simu.input[‘berat’] = berat 

 simu.compute() 

 predicted_time = int(round(simu.output[‘waktu_pengeringan’])) 

 return predicted_time 

Waktu prediksi 

pengeringan tampil  

Memperbarui data 

setelah diproses 

algoritma Fuzzy 

def update_predicted_time(record_id, predicted_time): 

 try: 

 predicted_time = int(predicted_time) 

 conn = pymysql.connect(**db_config) 

 print(“Berhasil Melakukan Update pada Database”) 

 query = “UPDATE dataset2 SET waktu_pengeringan = %s 

WHERE id = %s” 

 with conn.cursor() as cursor: 

 cursor.execute(query, (predicted_time, record_id)) 

 conn.commit() 

 conn.close() 

 except pymysql.Error as e: 

 print(f”Kesalahan saat memperbarui database: {e}”) 

Data hasil prediksi 

algoritma Fuzzy tampil 

Memberikan 

notifikasi waktu 

pengeringan via 

Telegram 

def send_telegram_message(token, chat_id, message): 

 bot = telegram.Bot(token=token) 

 try: 

 bot.send_message(chat_id=chat_id, text=message, timeout=20) 

 except telegram.TelegramError as e: 

 print(f”Kesalahan saat mengirim pesan: {e}") 

Data terkirim ke 

pengguna 

 

Tabel 2 menunjukan hasil pengujian white box yang berfokus pada pengujian unit dan integrasi beberapa fungsi 

utama dalam sistem. Skenario “Mengambil data dari basis data” melibatkan fungsi fetch_data(). Kode program 



Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT  
Vol. 10, No. 3, 2025 

 Lathifah Alfat: Pengembangan Oven Pengering Ikan …   

 591 

 

menunjukkan bahwa fungsi ini mencoba untuk membuat koneksi ke basis data menggunakan library sql dengan 

konfigurasi yang tersimpan dalam variabel db_config. Query SQL SELECT dieksekusi untuk mengambil data suhu, 

kelembapan, waktu pengeringan, dan berat dari tabel "FROM dataset2". Data yang berhasil diambil kemudian 

disimpan dalam format DataFrame menggunakan library pandas dan dikembalikan oleh fungsi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa data suhu dan kelembapan berhasil ditampilkan, mengindikasikan bahwa fungsi fetch_data() dan 

interaksinya dengan basis data berfungsi sesuai harapan.  

Skenario “Memprediksi waktu pengeringan berdasarkan data baru” menguji fungsi predict_with_fuzzy(simu, 

suhu, kelembapan, berat). Fungsi ini menerima objek simulasi Fuzzy (simu) serta nilai suhu, kelembapan, dan berat 

sebagai input. Nilai-nilai input ini kemudian dimasukkan ke dalam sistem Fuzzy (simu.input['suhu'] = suhu, dst.). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa waktu prediksi pengeringan berhasil ditampilkan, memvalidasi bahwa fungsi 

prediksi dengan algoritma Fuzzy bekerja sesuai dengan implementasinya. Skenario “Memperbarui data setelah 

diproses algoritma Fuzzy” menguji fungsi update_predicted_time(record_id, predicted_time). Fungsi ini bertujuan 

untuk memperbarui catatan waktu pengeringan yang diprediksi dalam basis data berdasarkan record_id. Fungsi ini 

mencoba membuat koneksi ke basis data, membuat cursor, dan mengeksekusi query SQL UPDATE dataset2 SET 

waktu_pengeringan = %s WHERE id = %s dengan nilai predicted_time dan record_id sebagai parameter. Setelah 

eksekusi query, perubahan di-commit ke basis data dan koneksi ditutup. Penanganan exception pymysql.Error juga 

diimplementasikan untuk menangani potensi kesalahan saat memperbarui data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

data hasil prediksi algoritma Fuzzy berhasil diperbarui dalam basis data, mengkonfirmasi fungsi 

update_predicted_time() berjalan dengan baik. 

Memberikan notifikasi waktu pengeringan via Telegram: Skenario ini menguji fungsi 

send_telegram_message(token, chat_id, message). Fungsi ini menerima token API Telegram, ID chat pengguna, dan 

pesan notifikasi sebagai input. Fungsi ini menggunakan library telepot untuk membuat bot Telegram dan kemudian 

menggunakan metode bot.sendMessage() untuk mengirimkan pesan ke chat_id dengan teks message dan timeout 20 

detik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data berhasil terkirim ke pengguna melalui Telegram, memvalidasi 

kemampuan sistem dalam memberikan notifikasi melalui platform Telegram. Hasil keseluruhan white box 

menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama sistem telah diimplementasikan dengan baik dan berfungsi sesuai dengan 

logika yang diharapkan. Pengujian ini berhasil memverifikasi kemampuan sistem dalam berinteraksi dengan basis 

data, melakukan prediksi menggunakan algoritma Fuzzy dan mengirimkan notifikasi melalui Telegram.    

C. Hasil Pengujian Performa 

TABEL 3 

HASIL PENGUJIAN PERFORMA 

Parameter Performa Pengukuran Performa Hasil Pengujian 

Mean Absolute Error (MAE) Akurasi Error 0.81 

Root Mean Square Error (RMSE) Akurasi Error Rerata 2.69 

Akurasi Akurasi Algoritma Fuzzy 0.95 

 

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian performa oven pengering ikan teri. Pengujian performa difokuskan pada 

hasil prediksi yang dihasilkan oleh algoritma dalam sistem. Metrik evaluasi yang digunakan adalah Mean Absolute 

Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE), dan Akurasi. Nilai MAE mengindikasikan bahwa rata-rata kesalahan 

prediksi durasi pengeringan oleh sistem adalah sebesar 0.81. Semakin kecil nilai MAE, semakin akurat model prediksi. 

Nilai RMSE menunjukkan bahwa secara rata-rata, selisih kuadrat antara prediksi dan nilai aktual adalah 2.69 unit 

waktu kuadrat. Perbandingan antara nilai MAE dan RMSE memberikan informasi tambahan mengenai distribusi 

kesalahan prediksi, dimana Nilai RMSE (2.69) lebih besar dibandingkan dengan nilai MAE (0.81). Nilai MAE yang 

relatif rendah menunjukkan bahwa secara umum, kesalahan prediksi cenderung kecil. Nilai akurasi sebesar 0.95 atau 

95% menunjukan bahwa algoritma Fuzzy memprediksi dengan akurasi tinggi. Hal ini sesuai dengan kelebihan dari 

algoritma Fuzzy yang menangani masalah yang kompleks dengan baik, karena mempertimbangkan nilai kontinyu 

antara 1 dan 0. Hasil pengujian performa menunjukan bahwa meskipun terdapat beberapa kesalahan prediksi yang 

lebih besar, rata-rata kesalahan absolut prediksi relatif kecil, dan akurasi algoritma Fuzzy relatif tinggi.  

 

IV. SIMPULAN 

Pengembangan oven pengering ikan teri dengan menerapkan algoritma Fuzzy dan pemantauan dengan media 

komunikasi Telegram tercapai dengan baik. Keberhasilan ini didukung oleh kemampuan algoritma Fuzzy dalam 

menangani komputasi kompleks dengan mempertimbangkan nilai-nilai kontinu, sehingga memungkinkan prediksi 

yang akurat. Berdasarkan hasil pengujian black box menunjukkan bahwa oven pengering ikan teri berhasil 100% 

memenuhi fungsionalitas dasar. Hasil pengujian white box menunjukan oven pengerinng ikan teri berhasil melakukan 

prediksi menggunakan algoritma Fuzzy dan mengirimkan notifikasi melalui Telegram  dengan ketercapaian 100%. 

Performa oven pengering ikan teri menghasilkan nilai MAE 0.81, RMSE 2.69, akurasi 0.95, menunjukan bahwa 
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sistem mampu berfungsi dengan akurasi tinggi dan menandakan rata-rata kesalahan absolut prediksi yang relatif 

rendah. Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah dengan menguji algoritma kecerdasan buatan lain yang lebih relevan 

untuk meningkatkan akurasi oven ikan teri. 
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